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ABSTRAK 

HERO PRAYOGO (2017) :  Meningkatkan Tata Cara Berwudhu Melalui Model 

Pengajaran Langsung Pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas D.IV Di SLB 

YPAC Sumbar Padang (Penelitian Tindakan Kelas) 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan ditemukan pada anak tunagrahita 

ringan di kelas D.IV belum mampu berwudhu dengan baik dan benar. Hal ini 

disebabkan karena singkatnya waktu pembelajaran pada mata pelajaran agama 

Islam dan kurang latihan dalam tata cara berwudhu.  Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan kemampuan tata cara berwudhu pada anak tunagrahita 

ringan di kelas D.IV (DN dan FJ) melalui model pengajaran langsung. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (classroom 

action research) yang dilakukan dalam bentuk kolaborasi. Kegiatan penelitian 

dilakukan dua siklus dengan dua belas  kali pertemuan.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan anak 

tunagrahita ringan dalam  berwudhu. Pada siklus I dengan tujuh kali pertemuan, 

DN dari kemampuan awal dengan nilai 0% meningkat menjadi 70%, sedangkan 

FJ kemampuan awal 0% meningkat menjadi 66%. Pada siklus II dengan  lima kali 

pertemuan kemampuan DN terus meningkat yaitu 94% dan FJ juga mengalami 

peningkatan yaitu 88%. Oleh karena itu, peneliti menyarankan pada guru 

hendaknya dapat menggunakan model pengajaran langsung untuk meningkatkan 

kemampuan tata cara berwudhu pada anak tunagrahita ringan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

iv 

 

ABSTRACT 

HERO PRAYOGO (2017) : Improving the Procedure of Wudhu Through Direct 

Teaching Model In Children with Mild Mental Retardation Classroom 

D.IV in SLB YPAC West Sumatera Padang (Classroom Action Research) 

 

This research is based by found children with mild mental retardation in D.IV 

class who have not been able to perform wudhu properly and correctly. This is 

due to the short time of learning in Islamic religious lessons and lack of practice in 

the procedure of wudhu. The purpose of this research is to improve the ability of 

the procedure of wudhu on the children with mild mental retardation in class D.IV 

(DN and FJ) through direct teaching model. 

The type of research used is classroom action research conducted in the form 

of collaboration. Research activities were conducted two cycles with twelve 

meetings.  

The result of the research shows that there is an improvement of the ability of 

children with mild mental retardation in wudhu. In cycle I with seven meetings, 

the DN of the initial ability with 0% value increased to 70%, whereas the FJ 0% 

initial ability increased to 66%. In cycle II with five meetings the ability of DN 

continues to increase by 94% and FJ also increased by 88%. Therefore, the 

researcher suggested that the teacher should be able to use the direct teaching 

model to improve the ability of the procedure of wudhu of children with mild 

mental retardation. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

v 

 

KATA PENGANTAR 

      Alhamdulillah wasyukurillah, puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah 

SWT karena berkat rahmat limpahan nikmat berupa kesehatan, kekuatan dan 

kesabaran, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

      Skripsi ini dipaparkan dalam sistematika penyusunan yang terdiri dari lima 

bab, yaitu Bab I berupa pendahuluan yang membahas tentang latar belakang 

penelitian, identifikasi masalah, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan 

penelitian dan manfaat penelitian. Pada Bab II berisi kajian teori yang mengkaji 
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Yoga ingin menjadi sosok yang mampu selalu membuat bapak dan ibu 

tersenyum saat melihat Yoga. 

2. Saudara kandungku yang hanya tercipta satu diatas dunia ini, kita bersama 

akan menjadi sandaran untuk orang tua kita kelak. Walaupun dengan 

sifatnya yang begitu berbeda, tapi cuma itulah yang cukup membuat Yoga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan agama Islam merupakan suatu mata  pelajaran pokok yang 

harus diajarkan di setiap jenjang pendidikan. Pendidikan agama Islam 

bertujuan untuk menanamkan akidah agar menjadi manusia yang bersyukur 

sebagai makhluk Tuhan, manusia yang rajin, giat, ulet dan disiplin dalam 

berusaha untuk kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat. 

Pembelajaran pendidikan agama Islam salah satu materi yang 

diajarkan yaitu ibadah. Materi ibadah yang dipelajari anak dalam pendidikan 

dasar antara lain adalah shalat. Shalat merupakan kewajiban yang harus 

dilaksanakan bagi seluruh umat muslim tanpa terkecuali. Sebelum ibadah 

shalat wajib melakukan wudhu. Wudhu bertujuan untuk membersihkan diri 

dari hadats kecil. Apabila kita tidak mensucikan diri dari hadast maka ibadah 

yang kita lakukan tidak akan diterima Allah SWT. Begitu penting 

kemampuan berwudhu bagi semua orang, termasuk anak tunagrahita. Untuk 

itu perlu diperkenalkan dan diajarkan kepada anak bagaimana tata cara 

berwudhu dengan benar sedini mungkin, agar menjadikan anak terbiasa 

melakukan wudhu yang tepat sesuai ajaran agama Islam.  
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Anak tunagrahita juga membutuhkan layanan khusus dalam berwudhu 

agar anak dapat melakukan wudhu dengan benar dan mandiri. Bagi anak 

tunagrahita kegiatan berwudhu ini bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan 

sendiri, dikarenakan intelegensi anak yang rendah, dan pengetahuan anak 

yang masih kurang tentang kegunaan dan cara berwudhu yang benar. 

Studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SLB YPAC Sumbar 

Padang pada bulan Desember 2015, peneliti melakukan pengamatan pada 

kelas D.IV tunagrahita. Terdapat dua orang siswa di kelas tersebut. 

Pembelajaran pertama pada hari Jum’at adalah pendidikan agama Islam. Pada 

jam pertama guru mengajarkan anak tentang bacaan ayat-ayat pendek Al-

Qur’an dengan cara menirukan guru membaca. Setelah itu anak belajar 

tentang tata cara berwudhu dan gerakan shalat. Guru menjelaskan kepada 

anak tentang shalat dan berwudhu dengan bantuan media gambar yang 

terdapat di dalam kelas dan karena tidak ada masjid atau mushola di area 

sekolah, jadi guru memanfaatkan fasilitas yang ada pada sekolah tersebut. 

Seperti terdapat kran di belakang kelas anak yang dapat digunakan sebagai 

tempat melatih anak praktik berwudhu. Terdapat juga satu ruangan yang 

digunakan sebagai ruang shalat bagi guru dan untuk melatih anak shalat. 

Hasil dari pengamatan yang peneliti lakukan yakni: ditemukan dua 

orang anak (DN dan FJ) mengalami kesulitan pada materi wudhu. 

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan saat anak sedang berwudhu, 

penulis melihat permasalahan dari tata cara berwudhu. DN melakukan wudhu 
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tidak sesuai dengan tertibnya atau tidak urutan. Pertama pada saat membasuh 

wajah hanya satu kali, setelah membasuh wajah DN malah langsung 

membersihkan telinga kanan dan kiri setelah itu kembali berkumur juga satu 

kali lalu membersihkan tangan kanan dan kiri satu kali dan selanjutnya kaki 

kanan dan kiri terakhir kembali mengusap kepala. Sedangkan FJ malah lebih 

kesulitan berwudhu dibandingkan DN, FJ hanya membasuh kakinya saja. 

Berdasarkan wawancara peneliti kepada guru kelas, faktor yang 

menyebabkan tidak tepat dalam melakukan wudhu ini karena waktu untuk 

pembelajaran yang tidak cukup, yaitu satu kali dalam seminggu untuk 

pelajaran agama. Anak juga kurang melakukan latihan-latihan dalam 

berwudhu, serta kurang motivasi dan dorongan yang diberikan kepada anak. 

Untuk dapat melakukan wudhu dengan benar dan mandiri anak seharusnya 

juga melatih tata cara berwudhu di rumah setiap hari. Orang tua dan guru juga 

hendaknya memberikan motivasi kepada anak sehingga anak menjadi 

bersemangat dan antusias dalam belajar tata cara berwudhu. 

Melihat kondisi tersebut peneliti melakukan tindakan berupa asesmen 

kepada anak. Dari hasil  asesmen yang dilakukan kepada dua orang anak yang 

berinisal mulai dari (DN)  masih belum  benar cara berwudhu sesuai tatanan 

berwudhu/urutan: memulai wudhu dengan membasuh muka. DN selalu lupa 

membasuh lubang hidung dan selalu mengulang membasuh muka kembali. 

DN mencuci tangan tidak sampai siku hanya setengah dari tangannya. 

Membasuh telinga DN hanya membasahi air saja tanpa dibersihkan dengan 
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memasukkan jari telunjuk ke dalam telinga. Begitu juga membasuh kaki DN 

hanya menyiram air tanpa dibersihkan dengan tangan secara menyeluruh. 

Serta semua kegiatan wudhu yang dilakukan hanya satu kali dibersihkan. 

Anak melakukan wudhu dengan tergesa-gesa terkesan ingin cepat selesai. 

Sedangkan FJ banyak meninggalkan langkah-langkah dalam berwudhu. FJ 

hanya mampu mencuci tangan dan membasuh kaki, itu pun dilakukan dengan 

cepat dan tergesa-gesa tanpa dibersihkan secara baik dan benar. 

Maka dari hasil asesmen tersebut dapat dimaknai bahwa anak 

mengalami permasalahan dalam berwudhu. Oleh sebab itu peneliti tertarik 

untuk membantu anak mengatasi permasalahan tersebut. Untuk membantu 

anak mengatasi permasalahan ini, maka peneliti akan menggunakan model 

pembelajaran. Model pembelajaran ialah pola maupun tutorial yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. 

Model pembelajaran yang digunakan peneliti untuk meningkatkan 

kemampuan tata cara berwudhu bagi anak tunagrahita ringan  di SLB YPAC 

Sumbar Padang ini ialah model pengajaran langsung. Model pengajaran 

langsung yaitu model pengajaran yang berkaitan dengan pengetahuan 

deklaratif dan prosedural. Model ini belum pernah digunakan guru dalam 

pengajaran di kelas. Selama ini guru menggunakan metode ceramah dan 

demonstrasi. Metode tersebut sering digunakan guru sehingga membuat anak 

menjadi jenuh dalam belajar. Dengan menggunakan model pengajaran 

langsung bagi anak tunagrahita ringan yang mana melibatkan anak secara 
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langsung untuk mengikuti pelajaran sehingga diharapkan anak bisa menguasai 

materi pelajaran yang telah diberikan. 

Berdasarkan paparan masalah di atas, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian yang berkenaan dengan meningkatkan tata cara 

berwudhu pada anak tunagrahita ringan  melalui model pengajaran langsung. 

B.  Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang di atas, 

maka dapat diidentifikasi permasalahannya sebagai berikut: 

1. Kurangnya latihan membuat anak kesulitan dalam berwudhu secara 

tertib, artinya anak melakukan tata cara berwudhu tidak sesuai dengan 

urutan pada langkah-langkah berwudhu yang benar.  

2. Anak sering meninggalkan beberapa langkah-langkah dalam berwudhu.   

3. Proses pembelajaran terutama mata pelajaran agama sangat singkat, 

artinya proses pembelajaran hanya satu kali dalam seminggu sehingga 

penyampaian materi kurang maksimal. 

4. Orang tua dan guru kurang memberikan motivasi dan dorongan kepada 

anak dalam melakukan tata cara berwudhu. 

5. Guru kurang inovatif dalam memilih metode pembelajaran dan hanya 

terpaku dengan menggunakan metode ceramah serta demonstrasi 

sehingga membuat anak jenuh dalam belajar. 
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C.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan 

masalah yang akan diteliti sebagai berikut : “Apakah model pengajaran 

langsung dapat meningkatkan kemampuan proses tata cara berwudhu yang 

baik dan benar sesuai dengan tertibnya pada anak tunagrahita ringan di SLB 

YPAC Sumbar Padang?”. 

D.   Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian merupakan masalah pokok yang akan diteliti 

menyangkut pertanyaan tentang apa masalah yang akan dijawab dalam 

penelitian ini. Mengacu pada fokus penelitian di atas, maka pertanyaan 

penelitian dapat dibuat sebagai berikut:  

1. Bagaimana proses pembelajaran berwudhu yang benar dalam 

meningkatkan kemampuan tata cara berwudhu pada anak 

tunagrahita ringan?  

2. Apakah kemampuan tata cara berwudhu dapat ditingkatkan melalui 

model pengajaran langsung pada anak tunagrahita ringan? 

E.   Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan hal yang akan dicapai atau dihasilkan 

dalam sebuah penelitian. Berdasarkan pertanyaan di atas, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Menjelaskan bagaimana proses pembelajaran berwudhu yang benar 

dalam meningkatkan kemampuan tata cara berwudhu melalui model 

pengajaran langsung pada anak tunagrahita ringan.  

2. Membuktikan kemampuan tata cara berwudhu dapat ditingkatkan 

melalui model pengajaran langsung pada anak tunagrahita ringan. 

F.   Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian yang dilakukan ini memiliki harapan agar 

bermanfaat dan mampu membantu berbagai pihak yang berkaitan dengan 

pendidikan berkebutuhan khusus, antara lain : 

1. Mengetahui proses pembelajaran berwudhu yang benar dapat 

meningkatkan tata cara berwudhu melalui model pengajaran langsung 

bagi anak tunagrhita ringan. 

2. Mengetahui hasil dari kemampuan tata cara berwudhu ditingkatkan 

melalui model pengajaran langsung bagi anak tunagrahita ringan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab IV, dapat 

diambil kesimpulan bahwa kemampuan tata cara berwudhu pada anak 

tunagrahita ringan kelas D.IV di SLB YPAC Sumbar Padang dapat 

ditingkankan melalui model pengajaran langsung. Dalam pelaksanaannya 

penelitian ini terbagi atas dua siklus yang setiap siklusnya terdiri dari 4 tahap 

yaitu: perencanaan (planing), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan 

(observasi) dan refleksi. Planing merupakan perencanaan terhadap proses 

pembelajaran yang akan dilakukan. Sementara itu pada pelaksanaan tindakan 

dilakukan melalui model pengajaran langsung, yang  peneliti terapkan dalam 

proses belajar mengajar di kelas. Pembelajaran dimulai dengan membuka 

pelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran dan menutup pembelajaran. 

Untuk mengetahui keberhasilan terhadap pembelajaran yang dilakukan peneliti 

memberikan tes kepada siswa dalam bentuk tes perbuatan.  

Berdasarkan hasil pengamatan, dari tindakan yang dilakukan peneliti 

pada siklus I sampai siklus II, terdapat kenaikan persentase penguasaan anak 

terhadap aspek-aspek yang ditentukan oleh peneliti dalam berwudhu. Melalui 

Jadi dapat disimpulkan bahwa model pengajaran langsung dapat meningkatkan 

kemampuan tata cara berwudhu pada anak tunagrahita ringan. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian tindakan yang penulis lakukan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Saran bagi sekolah 

a. Bagi kepala sekolah 

Kepala sekolah luar biasa diharapkan membuat kebijakan untuk 

memberikan kebebasan kepada guru dan anak dalam melaksanakan 

pembelajaran yang bebas dan kreatif, tanpa harus terfokus dengan tradisi 

belajar yang lama yang sama sekali tidak membatu anak menemukan cara 

belajar yang sesuai dan menyenangkan baginya.  Diharapkan kepala 

sekolah membantu dan menyediakan media dan bahan pembelajaran yang 

sekiranya diperlukan dalam mengembangkan setiap kecerdasan anak dan 

mengembangkan setiap ide-ide guru kelas dalam memberikan 

pembelajaran pada anak. 

b. Bagi guru 

Bagi guru, untuk dapat menggunakan media dan metode yang 

menarik serta bervariasi seperti media video dan model pengajaran 

langsung dalam pelajaran tata cara berwudhu sehingga pembelajaran di 

kelas dapat berjalan dengan kondusif serta tercapainya tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. 
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c. Bagi peneliti selanjutnya 

Dapat menjadi sumber referensi dan menambah wawasan dalam 

penggunaan model pengajaran langsung dalam meningkatkan kemampuan 

tata cara berwudhu. 
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